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Abstract  

Abstract algebra courses help students to improve their analytical skills, logical thinking, and mathematical 

reasoning in solving problems. However, students often have difficulty learning abstract algebra. By mastering 

the Abstract Algebra course, it is hoped that students of the Mathematics Education study program as prospective 

teachers can become teachers who continue to develop the abilities and talents God has entrusted. Through 

research, it is hoped that the teaching and learning process of abstract algebra can be improved by first exploring 

the student difficulties in learning it and what students have done to overcome each difficulty in understanding 

the course. The method used in this study is descriptive qualitative research. Data collection is taken from 

questionnaires and student interview sheets. The results obtained are that the difficulties experienced by students 

in learning abstract algebra are difficulty understanding lecture material, lack of mathematical competence, and 

lack of English skills. Student responses to any difficulties encountered in learning abstract algebra are that 

students want to study more actively, ask friends/seniors/lecturers, and form study groups. 

Keywords: Analysis, Learning difficulties, Solutions 

Abstrak  

Mata kuliah aljabar abstrak membantu mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan analisis, berpikir logis dan 

bernalar secara matematis dalam menyelesaikan masalah. Namun sering sekali mahasiswa kesulitan dalam 

belajar Aljabar abstrak. Dengan menguasai mata kuliah Aljabar Abstrak maka diharapkan mahasiswa prodi 

Pendidikan matematika sebagai calon guru dapat menjadi seorang guru yang terus mengembangkan kemampuan 

dan talenta yang telah Tuhan percayakan. Melalui penelitian diharapkan dapat memperbaiki proses belajar 

mengajar aljabar abstrak dengan terlebih dahulu menggali bentuk-bentuk kesulitan mahasiswa dalam 

mempelajarinya serta apa saja yang sudah mahasiswa lakukan dalam mengatasi setiap kesulitan belajar 

matakuliah tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian kualitatif deskripstif. 

Pengumpulan data diambil dari angket, lembar wawancara mahasiswa. Adapun hasil yang diperoleh adalah 

bahwa kesulitan yang dialami mahasiswa dalam belajar aljabar abstrak yaitu kesulitan memahami materi kuliah, 

kurangnya kompetensi matematik mahasiswa, kurangnya kemampuan Bahasa Inggris mahasiswa. Tanggapan 

mahasiswa dalam menyikapi setiap kesulitan yang dihadapi dalam belajar aljabar abstrak yaitu mahasiswa mau 

belajar untuk lebih giat lagi dalam belajar, bertanya kepada teman/kakak tingkat/dosen dan membentuk 

kelompok belajar. 

Kata kunci: Analisa, Kesulitan belajar, Solusi 
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PENDAHULUAN 

Mata kuliah matematika pada program studi Pendidikan matematika dapat dikategorikan 

dalam rumpun abstrak dan komputasional jika dilihat dari kerangka berpikirnya. Mata kuliah rumpun 

abstrak merupakan mata kuliah yang materinya abstraksi dari himpunan-himpunan, operasi biner yang 

secara umum ditemukan banyak aksioma/defenisi, teorema, lemma dan sebagainya. Misalnya pada 

mata kuliah Analisis real, teori bilangan, Aljabar abstrak/struktur Aljabar, geometri. Sedangkan mata 

kuliah rumpun komputasional lebih dominan pada kemampuan analitik, manipulasi aljabar, dan 
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komputasi yang banyak ditemukan pada mata kuliah seperti kalkulus, statistik, persamaan diferensial, 

dan metode numerik. Materi matematika komputasional sudah diberikan sejak SD dan matematika 

abstrak relatif lebih sulit daripada matematika komputasional (Waluyo & Sari, 2017); (Angraini et al., 

2019). Aljabar abstrak adalah bidang subjek matematika yang mempelajari tentang struktur aljabar, 

seperti Group, Ring dan Fields. Belajar mata kuliah aljabar abstrak membantu mahasiswa untuk 

meningkatkan kemampuan analisis, berpikir logis dan bernalar secara matematis dalam menyelesaikan 

masalah. Mata kuliah ini membekali calon guru matematika dalam mengajarkan matematika. Mata 

kuliah ini penting karena berhubungan dengan topik matematika sekolah menengah, sehingga perlu 

memperdalam pemahaman tentang topik-topik ini bagi calon guru matematika menengah (Álvarez et 

al., 2022). Aljabar abstrak merupakan mata kuliah yang memuat materi matematika aksiomatik dimana 

terdapat definisi dan teorema dengan konsep yang abstrak, yang memerlukan pembuktian, sehingga 

sering sekali mahasiswa mengalami kesulitan dalam mempelajarinya (Rahayu et al., 2020); 

(Ikramuddin & Quraisy, 2017); (Komala, 2017); (Karaali & Yih, 2020). Mata kuliah ini memerlukan 

kemampuan berpikir logis dan bernalar yang lebih kompleks dibandingkan kemampuan berpikir yang 

diperlukan untuk mempelajari mata kuliah-mata kuliah matematika lain seperti statistika. Namun jika 

dipelajari dan dikuasi dengan baik maka kompetensi yang diperoleh setelah belajar adalah kompleks. 

Tidak menjadi hal mutlak atau jaminan bahwa seorang yang berkembang kemampuan matematikanya 

akan memiliki peluang besar untuk mampu menguasai bidang lain, namun melalui belajar matematika 

dilatih kemampuan berpikir yang tinggi.  

Kemampuan abstraksi matematis sangat diperlukan industri pada era industri 5.0.  Kompetensi 

dalam memodelkan suatu fenomena dalam kehidupan kedalam model matematis termasuk salah satu 

kompetensi yang memerlukan kemampuan abstraksi yang sangat tinggi (Soraya Djamilah & Ahmad 

Lazwardi, 2020). Kemampuan abstraksi yang diperlukan dalam menguasai mata kuliah aljabar abstrak 

menjadi masalah ketika mahasiswa yang akan mempelajarinya belum terbiasa dan belum mampu 

berpikir abstrak. Untuk mencapai kompetensi berpikir logis yang diharapkan dalam mata kuliah ini 

perlu teknik untuk melatihnya agar terbentuk cara berpikir yang diperlukan dalam pemecahan masalah 

yang ada dalam mata kuliah ini. Mata kuliah Aljabar abstrak merupakan matakuliah wajib pada prodi 

pendidikan matematika FIP UPH karena perlu diajarkan pada mahasiswa pendidikan matematika. 

Dengan mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan dapat menunjukkan pemahaman tentang 

definisi dasar dan teorema aljabar abstrak, memahami hubungan dan peran aljabar abstrak dalam 

matematika SMA dan bidang lainnya, mengkomunikasikan ide-ide matematika baik dalam bentuk 

tertulis dan lisan untuk berbagai khalayak, mandiri mengembangkan pemahaman yang lebih tinggi 

beberapa topik menggunakan sumber selain teks. Selain itu tujuan belajar aljabar abstrak adalah agar 

mahasiswa mampu melakukan proses abstraksi dan generalisasi dalam matematika melalui objek-

objek aljabar yang abstrak. Dimana aturan dasar semua operasi, himpunan dan defenisi yang ada 

melalui proses induktif dan deduktif struktur tersebut berkembang sampai Field dengan berbagai 
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teorema yang masih bisa dikembangkan. Sehingga diperlukan kemampuan penalaran dan pembuktian 

matematis dalam mempelajarinya (Muhammad, 2017).  

Perlunya kompetensi analisis dalam mata kuliah aljabar abstrak serta kompleksitas berpikir 

logis yang dibutuhkan dalam mencapai kompetensi yang diharapkan dalam mata kuliah aljabar 

abstrak, sering mengakibatkan kesulitan dan kendala bagi mahasiswa pendidikan matematika FIP 

UPH. Kecenderungan untuk berpikir abstrak dan proses pembuktian logis yang masih kurang 

dikembangkan sampai tingkat SMA juga mengakibatkan mahasiswa kesulitan dalam belajar mata 

kuliah Aljabar abstrak. Dengan mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami mahasiswa serta sikap 

mahasiswa dalam menyelesaikan kendala tersebut diharapkan dapat menjadi masukan dalam 

perkuliahan dan penelitian selanjutnya sehingga tujuan perkuliahan Aljabar abstrak yang diharapkan 

dapat tercapai dengan baik.  

Temuan (Joaquin M. Veith et al., 2022) bahwa peserta didik kesulitan dalam domain konten 

baik dalam memahami sifat assosiatif dan komutatif, invers dan elemen netral, visualisasi gagasan 

abstrak. Hasil penelitian (Astuti & Sari, 2018) menemukan bahwa kesulitan belajar struktur aljabar 

disebabkan karena adanya kebiasaan belajar yang salah, rendahnya motivasi dan minat belajar 

mahasiswa, belum memahami sepenuhnya masalah yang akan diselesaikan, belum memahami konsep, 

tidak memahami keterampilan berhitung.  Hasil Penelitian (Muliawati & Matematika, 2016) 

menemukan bahwa yang menjadi penyebab kesulitan mahasiswa dalam memahami materi Struktur 

Aljabar adalah karena pemahaman konsep masih rendah, belum mampu membuat contoh secara umum 

dan terbiasa dengan cara berpikir dan menyelesaiakan masalah procedural. Hasil penelitian (Rubowo 

et al., 2017) mahasiswa yang memiliki pemahaman konsep rendah dalam materi ring pada mata kuliah 

struktur aljabar telah mampu memecahkan masalah seperti menjelaskan sifat assosiatif, elemen 

identitas, invers dengan baik, tetapi hanya memenuhi indikator kelancaran dan fleksibility saja jika 

ditinjau dari berfikir kreatif, dan belum mampu memunculkan dan mengeksplorasi ide-ide 

penyelesaiannya, dimana mahasiswa cenderung menggunakan satu alternatif solusi saja. Hasil 

Penelitian Rosyid (2019) menemukan adanya kesulitan mahasiswa menyelesaikan masalah pada 

Struktur Aljabar Ring materi Ideal yaitu mahasiswa kesulitan pada pemisalan elemen himpunan serta 

menentukan langkah awal menyelesaiakan masalah. Melihat berbagai penyebab kesulitan mahasiswa 

dalam belajar aljabar abstrak, maka perlu dianalisa kesulitan tersebut berdasarkan penyebab nya. 

Penyebab kesulitan tersebut berbeda-beda yang dipengaruhi oleh kondisi perkuliahan, dari mahasiswa 

atau faktor dari pengajar atau faktor lain. Dari latar belakang diatas, Adapun tujuan penelitian ini 

adalah untuk melihat bentuk-bentuk kesulitan yang dialami mahasiswa dalam belajar aljabar abstrak 

dan bagaimana tanggapan mahasiswa dalam menyikapi setiap kesulitan tersebut.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Dimana peneliti mengumpulkan 

data melalui angket dan wawancara mahasiswa. Dari data angket dideskripsikan kesulitan yang apa 
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saja yang dialami siswa dalam belajar aljabar abstrak, dari wawancara mahasiswa dikumpulkan untuk 

menggambarkan kesulitan yang dialami siswa dan tindakan yang sudah dilakukan dalam mengatasi 

kesulitan-kesulitan tersebut. Adapun Subjek penelitian ini adalah mahasiswa program studi Pendidikan 

Matematika yang mengambil mata kuliah aljabar abstrak dengan jumlah partisipan sebanyak 90 orang. 

 

HASIL DAN DISKUSI  

 Dari hasil angket diperoleh beberapa kesulitan mahasiswa daam belajar aljabar abstrak 

diantaranya: Kesulitan dalam memahami materi termasuk penjelasan dosen, mahasiswa kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah yang sesuai dengan algoritma pembuktian, bagaimana 

mengkomunikasikan pemkiran mereka ke dalam bahasa matematika yang bentuk simbol dan lambang 

matematika, mahasiswa kesulitan dalam memahami maksud soal serta kesuitan karena menggunakan 

sumber belajara utama dalam bahasa inggris. Berikut ini digambarkan berbagai kesulitan dan penyebab 

kesulitan belajar Aljabar abstrak. 

Kesulitan yang Dialami Mahasiswa dalam Belajar Aljabar Abstrak 

Berikut ini adalah hasil angket mahasiswa mengenai kesulitan yang dialami siswa diantaranya:  

Sebanyak 48 mahasiswa merasa kesulitan dalam memahami penjelasan dosen, 57 mahasiswa kesulitan 

dalam memahami materi, 42 mahasiswa kesulitan menyelesaikan masalah sesuai dengan algoritma, 38 

mahasiswa kesulitan menuliskan simbol-simbol dan lambang matematika dengan benar, 52 mahasiswa 

kesulitan dalam memahami maksud soal, satu mahasiswa terbatas dalam bahasa inggris, dan sebanyak 

27 mahasiswa kesuliatan menggunakan aturan. Keselitan-kesulitan tersebut digambarkan dalam 

diagram berikut:  

   

 

Gambar 1. Kesulitan Mahasiswa 

  Kesulitan tersebut disebabkan oleh beberapa alasan diantaranya: sebanyak 59 mahasiswa 

kemampuan Bahasa inggrisnya kurang, 58 mahasiswa belum berusaha maksimal selama perkuliahan, 

40 mahasiswa berpendapat disebabkan keterbatasan sumber-sumber belajar, terdapat 22 mahasiswa 



388   Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 09, Nomor 01, Desember 2024 -Maret 2025, pp. 384-394 

menganggap kesulitan disebabkan faktor dari dosen, sebanyak mahasiswa merasa tidak tertarik belajar 

aljabar abstrak, sebanyak 15 mahasiswa merasa sudah ketakutan dari awal sebelum kuliah karena 

mendengar informasi dari kakak tingkatnya, dan 32 mahasiswa karena dikuasai rasa takut gagal dan 

12 mahasiswa berpendapat kesulitan disebabkan faktor dari teman sekelas. Penyebab-penyebab 

tersebut ditampilkan dalam diagram batang berikut. 

  

 

 Gambar 2: Penyebab Kesulitan Mahasiswa 

Dari hasil wawancara, berikut bentuk kesulitan mahasiswa dalam mengerjakan masalah yang 

diberikan dalam tes, antara lain:  

1. Gagal memahami soal yang mengakibatkan salah dalam menuliskan jawaban sarta hal-hal apa 

saja yang diinginkan dalam soal tidak dapat dibuktikan dan dituliskan dengan baik.  

2. Kurang teliti dalam membaca soal dan juga kurang teliti dalam menuliskan jawaban.  

3. Tidak mampu menuliskan jawaban secara sistematis dan tidak tahu harus menuliskan jawaban 

mulai dari mana karena bingung untuk mulai menuliskannya sesuai algoritma pembuktian yang 

sistematis. 

4. Menghapal materi bukan memahaminya, akibatnya jika ada soal yang diubah sedikit konteksnya 

dari latihan dikelas sebelumnya, maka akan kebingungan dan menjadi tidak mengerti.  

5. Salah konsep sehingga membuat jawaban semuanya menjadi salah.  

6. Lupa rumus dan teorema yang digunakan sehingga penulisan jawaban jadi tidak maksimal atau 

bahkan tidak selaras dengan soal yang diberikan. 

7. Tidak memahami simbol penulisan matematika sehingga membuat mahasiswa jadi tidak 

mengerti soal, selain itu dalam menuliskan jawaban mahaisswa menjadi bingung karena jika 

menggunakan kata-kata maka akan panjang sekali jawabannya.  

Jika dilihat dari hasil wawancara mahasiswa masih kesulitan dalam pemahaman matematis 

dan kemampuan pembuktian. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Agustyaningrum et al., 2020) 

yang menemukan bahwa penyebab utama kesulitan belajar aljabar abstrak adalah sikap siswa terhadap 
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aljabar abstrak, kurangnya pengetahuan sebelumnya, dan bahan ajar yang tidak memadai. Pemahaman 

matematis menjadi dasar dalam Struktur Aljabar. Jika pemahaman matematis dalam suatu konsep baik, 

maka mahasiswa akan kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan dalam struktur aljabar 

(Verdianingsih, 2018). Untuk dapat membuktikan mahasiswa perlu memahami defenisi dengan baik 

serta memahami setiap teorema yang membangunnya yang sudah terbukti sebelumnya. Pembuktian 

dalam matematika sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memahami 

matematika, membangun matematika, serta berkomunikasi dengan matematika. Mahasiswa kesulitan 

mengkontruksi bukti, kesulitan ketika menelaah pembuktian, serta melihat hubungan antara definisi 

dan teorema yang ada (Scirtia, 2021). Sejalan dengan hasil penelitian (Kolo Kiik et al., 2021) yang 

menemukan bahwa mahasiswa masih kesulitan mengkontruksi bukti, membuktikan dengan langkah 

pembuktian yang benar, tidak mampu menyelesaiakan masalah karena tidak mengetahui apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada teorema grup. Selain itu masih ditemukan mahasiswa yang minat 

belajar akan aljabar abstrak kurang. Minat belajar dan kemampuan mahasiswa dalam belajar struktur 

aljabar pada materi grup memiliki hubungan yang positif (Pohan et al., 2022). Berikut adalah ringkasan 

hasil wawancara mahasiswa mengenai berbagai penyebab kesulitan yang dialami selama mengikuti 

pembelajaran mata kuliah aljabar abstrak:  

1. Sumber buku yang dipakai dirasa kurang memadai. Beberapa mahasiswa menyatakan 

kebanyakan sumber buku adalah berbahasa inggris sehingga mereka kesulitan mencerna bahasa 

buku untuk lebih memperdalam materi dan mengerjakan latihan soal.  

2. Beberapa mahasiswa mengaku membutuhkan waktu lebih lama untuk mencerna dan memahami 

materi yang dijelaskan dosen serta dalam mengaplikasikan materi ke dalam soal dirasa masih 

sulit.   

3. Suasana kelas yang kurang kondusif. Sebagian mahasiswa merasa terganggu akan suasana kelas 

yang ribut saat dosen menyampaikan materi padahal pemahaman konsep belum didapatkan. 

Selain itu, ada mahasiswa yang mengaku kurang fokus (mengantuk, bosan) saat mengikuti 

pembelajaran.  

4. Sebagian besar mahasiswa mengatakan bahwa beberapa materi aljabar abstrak, latihan soal dan 

konsep teorema masih bingung dan belum memahami.  

5. Mahasiswa sering kali malas untuk mengulang pembelajaran karena banyaknya istilah-istilah 

baru yang belum mereka pahami.  

6. Mengkomunikasikan jawaban dari soal dimana sulit untuk membahasakan pembuktian yang ada. 

Sebagian mahasiswa memahami materi yang disampaikan, namun sering kali kesulitan 

menuangkan jawaban dalam bahasa matematika.  

7. Hal-hal teknis juga menjadi kesulitan mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran seperti volume 

suara dosen yang kecil, tinta spidol yang kurang bagus, dan lain sebagainya.  
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8. Inisiatif mahasiswa untuk belajar masih kurang. Banyak dari mahasiswa yang mengungkapkan 

bahwa mereka malas untuk mengulang kembali materi yang telah disampaikan (belajar mandiri 

di luar jam mata kuliah). Hal ini disebabkan mahasiswa belum memahami konsep atau materi 

secara utuh namun tidak adanya inisiatif untuk bertanya selama kelas berlangsung sehingga saat 

pengerjaan soal mereka kebingungan dan menjadi malas untuk belajar. Selain itu, mereka 

mengungkapkan sulit fokus saat belajar seperti mengantuk, merasa bosan, dan saat menghadapi 

soal rumit, cepat untuk menyerah.  

9. Membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami materi yang disampaikan. Beberapa 

mahasiswa menyatakan bahwa mereka membutuhkan waktu lebih lama untuk mencerna dan 

memahami materi. Selain itu, dalam membahasakan atau menuliskan pembuktian beberapa 

mahasiswa masih merasa kesulitan.  

10. Tidak adanya pengembalian feedback (tugas-tugas yang pernah dikumpulkan). Ada mahasiswa 

yang mengungkapkan pentingnya pengembalian feedback atau tugas-tugas yang pernah 

dikumpulkan untuk mahasiswa dapat mengulang pembelajaran kembali dan akan mempermudah 

saat mengikuti ujian.  

Kesulitan yang sama juga ditemukan oleh (Joaquin Marc Veith et al., 2022) kesenjangan 

bahasa menjadi kesulitan utama siswa dalam memahami materi aljabar abstrak. Mahasiswa kesulitan 

memahami materi aljabar abstrak dan menguasai prosedur pembuktian. Kemampuan matematika 

dengan menggunakan formula atau rumus untuk menentukan hasil akhir masih lebih dominan dalam 

diri mahasiswa dibandingkan kemampuan pembuktian matematika yang membutuhkan analisa dan 

penguasaan materi yang lebih mendalam. Kemampuan pembuktian mahasiswa kurang dikembangkan 

selama jenjang sekolah. Selain itu temuan (Scristia et al., 2021) bahwa kesuliatan mahasiswa dalam 

pembuktian terletak pada analisis pendahuluan terhadap pernyataan, pengetahuan tentang defenisi, 

teorema dan aksioma. 

Tanggapan Mahasiswa dalam Menyikapi Kesulitan yang Dihadapi dalam Belajar Aljabar Abstrak 

Dari hasil angket berikut tanggapan mahasiswa dalam menyikapi setiap kesulitan yang 

dialami  diantaranya: 30 mahasiswa bertanya kepada dosen, 23 mahasiswa bertanya kepada kakak 

tingkat, 64 mahasiswa bertanya kepada teman sekelas, 48 mahasiswa belajar lebih giat, 15 mahasiswa 

mencari dan belajar dengan tutor, sebanyak 61 mahasiswa memotivasi diri sendiri dan 42 mahasiswa 

membentuk kelompok belajar sedangkan 9 mahasiswa merasa pasrah dengan kemampuan mereka. 

Sikap mahasiswa dalam menyikapi kesulitan mereka digambarkan dalam diagram batang berikut ini: 
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Gambar 3. Tanggapan Mahasiswa akan Kesulitan 

Jika dilihat tanggapan mahasiswa, dengan kesulitan dalam menyelesaikan soal test respon 

mahasiswa adalah sebagai berikut: Kesulitan yang dialami, membuat mahasiswa sebanyak 39 orang 

belajar lebih giat, 65 mahasiswa lebih berusaha dan 23 mahasiswa menjadi malas, dan 15 orang cuek. 

Hasilnya digambarkan pada diagram berikut.  

  

 

Gambar 4: Dampak Kesulitan Mahasiswa 

 

Berikut adalah hasil wawancara mahasiswa bagaimana mereka menanggapi kesulitan yang 

mereka hadapi dan apa yang mereka akan lakukan. 

1. Meminta bantuan dari teman untuk menjelaskan ulang pelajaran dari dosen dan pasrah berserah 

pada Tuhan untuk hasil akhirnya.  

2. Tetap semangat dan melatih diri dengan terlebih dahulu mengetahui kelemahan. Kalau memang 

lemah di bahasa Inggris, maka juga perlu mendalami bahasa Inggris lebih lagi.  

3. Memperbaiki pola belajar seperti banyak mengerjakan latihan soal dan mencari referensi lain.  

4. Tetap berusaha memperhatikan dosen dengan saksama dan bertanya bila ada hal yang belum/tidak 

dimengerti serta meminta bimbingan selama proses belajar mengajar.  
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5. Intensif dalam self-study dan bersyukur dapat mempelajari mata kuliah ini dan menemukan 

kesulitan, karena dari kesulitan tersebut dapat tahu cara mengatasinya.  

6. Lebih aware akan apa yang dihadapi seperti tugas untuk tidak ditunda lagi, melainkan segera 

dikerjakan dan mempelajari materi jauh hari sebelum diujikan. Hal itu juga sama seperti latihan 

soal dan review ulang atas apa yang dijelaskan guru di kelas.  

7. Menyadari kelemahan segera mungkin dan secara serius mengatasinya dengan banyak berlatih, 

aktif bertanya di kelas dan belajar secara kelompok dengan teman-teman. Ada beberapa mahasiswa 

yang menuliskan bahwa kerja bersama kelompok lebih baik dan membuatnya lebih cepat mengerti 

akan konsep yang akan dilakukan.  

8. Mengejar ketertinggalan apabila dalam satu sesi pertemuan Aljabar Abstrak masih belum mengerti, 

sedangkan pertemuan selanjutnya sudah memasuki konsep baru dan lebih rumit. Serta mengerjakan 

banyak latihan yang diberikan dosen kemudian mengoreksinya dengan jalan diskusi dengan teman 

atau dosen.  

9. Percaya diri bahwa bisa mempelajarinya dengan baik dan tidak merasa minder, karena hal ini akan 

berpengaruh besar pada motivasi untuk menyelesaikan Aljabar Abstrak secara seluruhnya serta 

skor yang akan diperoleh tiap test berikutnya.  

10. Lebih teliti dalam mengerjakan soal, mencermati jawaban, dan juga memahami materi yang didapat 

dari dosen. Sehingga tidak ada hal yang terlewat atau lupa.  

11. Tidak mengandalkan diri sendiri dan meremehkan tiap materi yang mungkin di awal terasa mudah 

dimengerti. Tapi tetap bergantung pada Tuhan, berdoa agar dapat memahami konsep dan 

penerapannya. Kemudian belajar bersama agar sama-sama dapat memahami setiap materi dengan 

baik.  

12. Datang lebih awal untuk dapat mengambil letak kursi yang nyaman atau sesuai dengan jarak 

pandang sehingga suasana belajar menjadi nyaman dan mendukung.  

Dari hasil wawancara dan angket, mahasiswa selalu berusaha untuk mencari Solusi dari 

permasalahan yang mereka alami. Mulai dari bertanya dengan kakak tingkat atau dengan sebaya 

sampai belajar dari kesalahan dan kelemahan mereka, meskipun kesulitan mahasiswa selalu berusaha 

untuk belajar dan merasa ketakutan jika mereka gagal dalam mata kuliah tersebut. Perlu mmebuat 

koneksi antara pengetahuan matematika sekolah dengan materi aljabar abstrak sehingga mahasiswa 

lebih mudah memahami materi lanjutan pada aljabar abstrak, melibatkan mahasiswa dalam inquiry 

terbimbing mengenai materi dalam aljabar abstrak (Faizah et al., 2020). 

 

KESIMPULAN  

 Kesulitan yang dialami mahasiswa dalam belajar aljabar abstrak yaitu kurangnya pemahaman 

mahasiswa akan materi aljabar abstrak, kurangnya referensi buku dimana buku utama yang disediakan 

dalam Bahasa Inggris lebih lengkap dan baik namun karena mahasiswa masih lemah dalam Bahasa 

inggris sehingga butuh waktu lebih lama untuk mempelajari materi serta sulit untuk diinterpretasikan. 



Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP IT 

Al Fikri IGS pada Materi Garis dan Sudut, Siti Rohiimah, Nahor Murani Hutapea, Rini Dian Anggraini                       393 

                                                      

Kesulitan lainnya yaitu memahami maksud soal dan mengkomunikasikan ide ke dalam jawaban secara 

sistematis, kesulitan dalam menggunakan rumus/aturan ataupun menyelesaikan sesuai dengan 

algoritma, mahasiswa juga sebagian kecil masih kesulitan dalam menulis dengan simbol-simbol dan 

lambang matematika dengan benar. 

Tanggapan mahasiswa dalam menyikapi setiap kesulitan yang dihadapi dalam belajar aljabar 

abstrak yaitu mahasiswa mau belajar untuk lebih giat lagi, bertanya kepada teman/kakak tingkat/dosen 

untuk menjelaskan ulang apa yang telah dipelajari di dalam kelas, memperbanyak menyelesaikan 

masalah dan lebih teliti, serta memotivasi diri untuk terus berusaha semaksimal mungkin, membentuk 

kelompok belajar serta belajar mandiri dari Youtube/Internet. 
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